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Ratih Sakti Prastiwi, S021502036, 2017. Faktor Sosial Budaya yang 
Mempengaruhi Ibu Bersalin dalam Pemilihan Dukun Tidak Terlatih Sebagai 
Penolong Persalinan di Kabupaten Brebes. Tesis. Pembimbing I: Uki Retno 
Budihastuti, Pembimbing II: Mahendra Wijaya. Program Studi Ilmu Kesehatan 
Masyarakat. Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Latar Belakang: Angka persalinan dengan tenaga non-nakes di Kabupaten Brebes 
masih cukup tinggi. Sejak bulan Januari- April 2016 persalinan dengan dukun 
sebanyak 67 persalinan. Tujuan penelitian ini adalah menggali informasi mengenai 
bagaimana sosial budaya mempengaruhi ibu bersalin di Kabupaten Brebes dalam 
memilih dukun tidak terlatih sebagai penolong persalinan. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Informan kunci dalam penelitian adalah bidan desa yang kemudian 
mengarahkan peneliti untuk mendapatkan informan dukun tidak terlatih yang masih 
menolong persalinan dan klien yang ditangani dukun tersebut. Pengumpulan data 
dilakukan melalui FGD, wawancara mendalam, observasi dan analisis dokumen. 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan awal bulan Oktober 2016 
di wilayah kerja Puskesmas Kemurang Wetan.  
Hasil: Seluruh informan rutin melakukan ANC dengan tenaga kesehatan dan 
mengetahui risiko persalinan dengan dukun. Temuan dalam penelitian 
menunjukkan adanya tradisi dimana masyarakat terbiasa untuk mendatangkan 
dukun saat pertama kali muncul tanda persalinan. Kharisma yang dimiliki dukun 
khususnya kemampuan supranatural, meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap dukun. Biaya persalinan tidak menjadi kendala bagi ibu untuk bersalin di 
fasilitas kehatan. Ibu bersalin memilih dukun tidak terlatih karena Dukun 
merupakan sosok yang dekat dan familiar. Eratnya adat yang hidup menjadikan 
dukun sebagai orang pertama yang dicari untuk mendapatkan nasihat seputar 
kesehatan ibu dan bayi. Dalam menentukan penolong persalinan, ibu bersalin 
merupakan pengambil keputusan utama. Akan tetapi masih ditemukan pula ibu 
kandung atau mertua sebagai pengambil keputusan terutama pada ibu bersalin yang 
tinggal dalam keluarga besar.  
Kesimpulan: Pemilihan dukun tidak terlatih oleh ibu bersalin dipengaruhi oleh 
tindakan tradisional, kharisma dukun, kepercayaan ibu bersalin pada dukun. 
Sedangkan biaya persalinan dan pengambilan keputusan tidak mempengaruhi 
pengambilan keputusan dalam pemilihan penolong persalinan.  




Ratih Sakti Prastiwi, S021502036, 2017. Socio-Cultural Factors Affecting 
Women In Choosing Untrained Traditional Birth Attendants at Delivery In 
Brebes Regency. Thesis. First Advisor: Uki Retno Budihastuti. Second Advisor: 
Mahendra Wijaya. Public Health Major. Graduate Program of Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Background: A number of maternity by non-health workers in Brebes Regency is 
still quite high. Since January-April 2016 maternities laboured by untrained 
traditional birth attendants were 67. The purpose of this study is to explore 
information about how socio-cultural factors influence women in choosing 
untrained traditional birth attendants in Brebes Regency 
Methods: This study was a qualitative study with phenomenological approach. 
The key informant in this study was the midwife who guides the researcher to get 
informants of untrained traditional birth attendants (TBA) who are still active 
attending births and clients who are handled by them. Data collected through 
focus group discussions, in-depth interviews, observation and document analysis. 
This study being held since August to early October 2016 at work area of 
Kemurang Wetan Community Health Center  
Result: All informant were routinely have ANC with health workers. This study 
find that community tradition is to look TBA at first sign of labor showed. 
Charismatic possessed by TBA, particularly in having supernatural abilities 
increase public confidence of them. Delivery cost is not a problem for informants 
to get delivery service at health center. Women prefer untrained TBA because 
they are close and more familiar with community. Tightly indigenous life assumes 
shaman as the first person who wanted to get advice. In determining who will be 
the birth attendants, women are the main decision maker. Except, women who 
stay in extended family, decision making made by their mother or their in laws.  
Conclusion: The choosing of untrained TBA by women are influenced by 
traditional actions, the TBA’s charismatic, and their beliefs to the TBA. While 
maternity costs and the influence of the family as decision makers does not affect 
women in choosing untrained TBA as birth attendants. 
Keywords: birth attendants, TBA, social and cultural 
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Asimilasi : Penyesuai (peleburan) sifat asli yang dimiliki dengan sifat lingkungan 
sekitar; penyesuai diri terhadap kebudayaan dan pola perilaku 
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Ngupati : Upacara adat saat kehamilan memasuki usia kehamilan 4 bulan  
Oyog : Pijat perut untuk memposisikan bayi (versi luar) 
Puputan : Waktu lepasnya tali pusat bayi baru lahir 
Tapih : Kain segi empat dengan ukuran + 2x1 m yang dikenakan sebagai 
bawahan 
Tebus Bayi : Ritual yang dipercaya dapat menjamin keselamatan bayi saat lahir.  
Welirang : Belerang 
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Weton : Hari kelahiran seseorang berdasarkan kalender jawa (legi, pahing, pon, 
wage, kliwon) 
